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Analisis Implementasi Kurikulum Operasional di SD Nusa Bangsa 
 
Metode Analisis 
1. Review Kurikulum Operasional 
Menganalisis dokumen kurikulum sekolah untuk memahami bagaimana kurikulum nasional 
diterapkan di SD Nusa Bangsa. 
 
Membandingkan dengan standar nasional dan kebutuhan siswa berdasarkan karakteristik 
usia serta perkembangan mereka. 
 
2. Wawancara dan Survei 
Wawancara dengan guru untuk mengetahui tantangan dalam mengajar dan menerapkan 
kurikulum. 
 
Survei kepada orang tua mengenai persepsi mereka terhadap beban kurikulum dan 
efektivitas pembelajaran. 
 
Wawancara dengan siswa untuk memahami pengalaman mereka dalam proses belajar. 
 
3. Observasi Pembelajaran 
Mengamati kegiatan pembelajaran di kelas untuk melihat bagaimana metode pengajaran 
diterapkan. 
 
Menilai interaksi antara guru dan siswa serta penggunaan media dan teknologi dalam 
pembelajaran. 
 
4. Analisis Beban Kurikulum 
Menganalisis jumlah mata pelajaran, jam belajar, serta tugas yang diberikan kepada siswa. 
 
Mengevaluasi apakah beban belajar sesuai dengan perkembangan kognitif dan psikologis 
siswa. 
 
Hasil Analisis 
1. Kesesuaian Kurikulum dengan Tujuan Pendidikan 
 
Kurikulum SD Nusa Bangsa masih mengikuti Kurikulum 2013, namun ada kesenjangan 
antara teori dan praktik di lapangan. 
 
Beberapa materi dirasa kurang relevan dengan kebutuhan siswa, terutama dalam 
keterampilan berpikir kritis dan problem-solving. 



 
2. Metode Pengajaran 
Mayoritas guru masih menggunakan metode ceramah dan latihan soal tanpa banyak variasi. 
 
Penggunaan metode aktif seperti diskusi, proyek berbasis penelitian, dan pembelajaran 
berbasis pengalaman masih minim. 
 
3. Beban Kurikulum 
Siswa mengalami tekanan akademik yang tinggi karena beban tugas dan materi yang cukup 
berat. 
 
Beberapa orang tua merasa kurikulum lebih fokus pada hafalan daripada pemahaman 
konsep yang mendalam. 
 
4. Pemanfaatan Teknologi 
Sekolah memiliki fasilitas teknologi (proyektor, komputer), tetapi penggunaannya dalam 
pembelajaran masih terbatas. 
 
Guru belum mendapatkan pelatihan optimal dalam penggunaan teknologi untuk 
pembelajaran interaktif. 
 
5. Keterlibatan Siswa 
Banyak siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena metode yang monoton. 
 
Kurangnya pendekatan yang mendorong eksplorasi dan kreativitas membuat keterlibatan 
siswa rendah. 
 
Rekomendasi untuk SD Nusa Bangsa 
 
1. Revisi Kurikulum Operasional 
Menyesuaikan kurikulum operasional dengan kebutuhan siswa dengan lebih banyak fokus 
pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
 
Menyusun modul pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
 
2. Diversifikasi Metode Pembelajaran 
Mendorong penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi seperti pembelajaran 
berbasis proyek (PBL), diskusi kelompok, dan eksperimen langsung. 
 
Memberikan pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kreativitas dalam mengajar. 
 
3. Reduksi Beban Kurikulum 
Menyeimbangkan jumlah tugas dan ujian agar tidak membebani siswa secara berlebihan. 
 
Memprioritaskan kualitas pemahaman materi daripada kuantitas hafalan. 
 
4. Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi 



Mengadakan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran. 
 
Mengintegrasikan penggunaan media digital seperti video edukatif dan aplikasi 
pembelajaran interaktif dalam proses mengajar. 
 
5. Meningkatkan Keterlibatan Siswa 
Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih partisipatif dan berbasis pengalaman. 
 
Menerapkan pendekatan yang lebih personal dalam mengajar agar siswa merasa lebih 
terlibat dan termotivasi dalam belajar. 


